ABSTRAK

Latar belakang: pengetahuan remaja Indonesia tentang kesehatan
reproduksi dan perilaku seksual sangat memprihatinkan. Masalah kesehatan
yang paling umum di kalangan remaja di dunia adalah minuman keras, merokok,
penyalahgunaan narkoba dan kehamilan. Tingkat kehamilan remaja perempuan
berusia 15-19 tahun adalah 49 per 1.000 anak perempuan. Di negara
berpenghasilan rendah dan menengah, lebih dari 30% anak perempuan menikah
sebelum usia 18 tahun, dan sekitar 14% menikah sebelum usia 15 tahun. 39, 5%
anak muda pernah melakukan hubungan seksual. Remaja yang memakai NAPZA
tercatat 51. 986 ataupun sekitar 45% dari total pengguna NAPZA. Dan tercatat 45,
9% remaja hidup dengan AIDS. Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan gambaran pengetahuan kesehatan reproduksi remaja di
RW 02 Jalan Slamet II Cicadas Kota Bandung. Metode penelitian: jenis
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dan Sampel, populasi
yang diambil sebanyak 125 orang remaja. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling, pengambilan sampel adalah sebanyak
97. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan
analisa Univariat. Hasil penelitian: hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 9
(9.3%) responden yang berpengatuan baik, 22 (22.7%) responden yang
berpengatahuan cukup, 66 (68.0%) responden yang berpengetahuan kurang.
Kesimpulan dan saran : Pengetahuan remaja mengenai Kesehatan Reproduksi
memiliki pengetahuan yang kurang. Diharapkan kepada remaja untuk
Meningkatkan kesadaran akan kesehatan reproduksi, dan berharap perubahan
gaya hidup dan mentalitas remaja. Agar memiliki pengetahuan yang baik.
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ABSTRACT

Background: Indonesian youth knowledge about reproductive health and
sexual behavior is very concerning. The most common health problems among
adolescents in the world are alcoholism, smoking, drug abuse and pregnancy. The
pregnancy rate of teenage girls aged 15-19 years is 49 per 1,000 girls. In low- and
middle-income countries, more than 30% of girls are married before the age of 18,
and about 14% are married before the age of 15. 39.5% of young people have had
sexual intercourse. Adolescents who use drugs recorded 51,986 or about 45% of
the total drug users. And recorded 45, 9% of adolescents living with AIDS.
Research objectives: The purpose of this study was to find an overview of
adolescent reproductive health knowledge in RW 02 Jalan Slamet II Cicadas,
Bandung City. Research method: this type of research uses descriptive method.
Population and Sample, the population taken is 125 teenagers. The sampling
technique used stratified random sampling, the sampling was 97. The data were
collected using a questionnaire. Data analysis used Univariate analysis. The
results of the study: the results of the study showed that there were 9 (9.3%)
respondents with good knowledge, 22 (22.7%) respondents with sufficient
knowledge, 66 (68.0%) respondents with less knowledge. Conclusions and
suggestions: Adolescent knowledge about Reproductive Health has less
knowledge. It is hoped that adolescents will increase awareness of reproductive
health, and hope for changes in the lifestyle and mentality of adolescents. To have
good knowledge.
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